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Abstract: Basically, students should already have problem-solving skills because since becoming students, especially when they are in elementary school, they must have good mathematical problem-solving skills. Mathematical problem-solving skills are very much needed because they have a positive impact on their lives such as managing different problems. This study aims to describe students' abilities in solving problems of the distribution of one random variable. The subjects of this study were 9 students of semester V-B of the Mathematics Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Asahan University, academic year 2025/2026. The research instrument used 4 questions according to the number of problem-solving indicators. The results showed that 22% of students had low ability, 45% of students had medium ability, and 33% of students had high ability. Based on these results, students with low ability have not been able to solve problems of the distribution of one random variable well, thus indicating a lack of understanding and mastery of the concepts that have been presented.
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Abstrak: Pada dasarnya mahasiswa seharusnya sudah memiliki kemampuan pemecahan masalah karena sejak menjadi peserta didik terutama ketika berada di tingkatan sekolah dasar, harus memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis dengan baik. Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat dibutuhkan karena memberikan dampak positif bagi kehidupan mereka seperti mengelola permasalahan yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal distribusi satu peubah acak. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester V-B Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Asahan tahun ajaran 2025/ 2026 berjumlah 9 orang. Instrumen penelitian menggunakan 4 soal sesuai dengan jumlah indikator pemecahan masalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan rendah 22% yaitu 2 orang, sedang 45% yaitu 4 orang dan tinggi 33% yaitu 3 orang. Berdasarkan hasil ini maka mahasiswa dengan kemampuan rendah belum mampu menyelesaikan soal distribusi satu peubah acak dengan baik, sehingga menandakan kurangnya pemahaman dan penguasaan mahasiswa terhadap konsep yang telah disampaikan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah suatu indikator yang sangat penting untuk berkontribusi pada kemajuan sebuah negara. Pendidikan merupakan Langkah menggerakkan, pembelajaran, menentukan, mengawasi, serta memberikan penjelasan dari dosen ke standar nasional pendidikan yang memberikan penjelasan mengenai tata cara mengembangkan suatu ilmu yang berkualitas. Kemampuan pemahaman dalam sebuah pembelajaran materi distribusi satu peubah acak merupakan suatu syarat mutlak yang harus dapat dikuasai oleh para mahasiswa (Agustina et al.,2022)
Statistika adalah kumpulan fakta berbentuk angka yang disusun dalam daftar atau tabel, yang menggambarkan suatu permasalahan dan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan langkah-langkah pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, penganalisisan data, penarikan kesimpulan serta membuat keputusan yang cukup beralasan berdasarkan fakta yang ada. Statistik ilmu yang mempelajari cara mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasikan, dan menyajikan  data  agar dapat digunakan dalam pengambilan keputusan (Andi Alim Syahri : 2022).
Kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh mahasiswa matematika, sehingga diharapkan dapat menjadi problem solver yang mumpuni. Dengan adanya masalah, akan mendorong seseorang untuk berusaha mencari pemecahan dari masalah tersebut. Surya mengatakan bahwa pembentukan pemahaman matematis mahasiswa akan memberikan keuntungan bagi mahasiswa jika melibatkan pemecahan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Nasution & Manulang, 2017; Amalia, Wanabuliandari & Rahayu, 2022)
Masalah rutin adalah masalah yang memiliki strategi khusus dalam menyelesaikannya, sehingga soal- soal tipe ini, tidak akan dapat meningkatkan keterampilan	mahasiswa	dalam menyelesaikan masalah. Sebaliknya untuk soal kelompok non- rutin (non- routine problems). Masalah atau soal non rutin inilah yang menjadi soal pemecahan masalah dan banyak mengasah kemampuan mahasiswa dalam pemecahan masalah. Soal pemecahan masalah merupakan soal non rutin dan bersifat relatif (Yuwono, 2016).
Kemampuan memecahkan masalah memiliki indikator yang konteksnya memiliki salah satu persepektifnya ialah kemampuan untuk mengidentifikasi elemen- elemen yang diketahui sebelumnya, sudah paham akan hal yang ditanyakan, serta mengevaluasi apakah elemen-elemen yang dibutuhkan sudah memenuhi. Indikator berikutnya yaitu kemampuan mendefinisikan masalah matematika, memakai cara agar dapat memecahkan masalah matematika maupun tidak, dan menjelaskan hasil yang diperoleh ketika sudah memecahkan masalah tersebut dari masalah di kehidupan nyata (Azra Akila Nihaya et al., 2022).
Dari uraian rumusan masalah yang telah dipaparkan oleh peneliti diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang sejauh mana kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa semester V-B Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Asahan dalam menyelesaikan soal distribusi satu peubah acak. Dalam hal ini peneliti berkeinginan untuk melakukan penerapan materi distribusi satu peubah acak yang nantinya akan dikerjakan oleh para mahasiwa. Pada saat proses pembelajaran berlangsung besar harapan bahwa para mahasiswa dapat memahami, menyelesaikan serta memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi distribusi satu peubah acak. Konsep dasar peubah acak, fungsi distribusi, parameter distribusi, serta jenis-jenis distribusi  merupakan  materi  dasar  pada materi distribusi satu peubah acak.
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berhubungan mengenai permasalahan matematis terkhususnya yaitu pada soal distribusi satu peubah acak, yang bertujuan agar dapat mengukur sejauh mana tingkat kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh para mahasiswa semester V-B Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Asahan. Besar harapan peniliti bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan pengajaran yang lebih baik kedepannya mengenai kualitas kemampuan mahasiswa semester V-B Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Asahan ketika pada saat dihadapkan oleh soal-soal yang berkaitan pemecahan masalah distribusi satu peubah acak.
 

METODE 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif yang memiliki sasaran agar dapat menggambarkan tentang bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa semester V-B Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Asahan. Penelitian kualitatif merujuk pada suatu jenis penelitian yang dilakukan dalam konteks kehidupan nyata (alamiah) dengan maksud untuk menyelidiki serta memahami fenomena apa yang terjadi, mengapa terjadi, serta bagaimana fenomena tersebut terjadi. Tetapi dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan merupakan studi kasus. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 9 mahasiswa semester V-B Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Asahan.
Data dianalisis dari jawaban mahasiswa berdasarkan pada tes tertulis yang sudah disiapkan penulis. Kemudian data yang didapatkan akan dianalisis dengan menggunakan tahapan : a. Reduksi data, yaitu mengerjakan proses memeriksa serta menelaah terhadap hasil tes; b. penyajian data, yaitu mengelompokkan serta mengidentifikasi data yang ada untuk disusun secara rapi serta terorganisir; c. menarik kesimpulan berdasarkan hasil data yang telah dilakukan kemudian disesuaikan dengan maksud yang terkandung dalam pertanyaan penelitian. Untuk mengukur presentasi keterpenuhan dari tiap indikator pemahaman konsep yaitu: dilakukan tes untuk data. Pengambilan data sasaran untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki oleh mahasiswa setelah pembelajaran mengenai materi distribusi satu peubah acak. Setelah diperoleh hasil, mahasiswa dikelompokkan menjadi tiga kategori sesuai kemampuan pemecahan masalah para mahasiswa. Ketiga kategori itu adalah tinggi (T), sedang (S), dan rendah (R). Dapat dilihat pada	Gambar1.
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Gambar 1 Diagram Hasil Tes Statistika 
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Gambar 1. Persentase kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Dari gambar 1 diperlihatkan bahwa 
𝑃𝑖= Persentasi keterpenuhan indikator
𝑄𝑖= Jumlah subjek yang memenuhi indikator pemahaman konsep
𝑟= Jumlah data yang diuji
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
 
Jumlah mahasiswa semester V-B Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Asahan Adalah 18 mahasiswa dengan 9 sampel. Pada awal kegiatan telah 22% atau 2 mahasiswa termasuk kedalam kategori dengan tingkat pemahaman yang rendah dalam memahami pemecahan masalah, 45% atau 4 mahasiswa termasuk dalam kategori dengan tingkat pemahaman sedang, serta 33% atau 3 orang atau mahasiswa yang termasuk kedalam kategori dengan tingkat pemahaman yang tinggi dalam memahami pemecahan masalah. Dengan demikian, hal ini disebabkan oleh beberapa mahasiswa hanya terbiasa menyelesaikan soal-soal yang sama seperti yang telah dicontohkan oleh dosen, atau para mahasiswa hanya terbiasa menyelesaikan masalah yang sifatnya rutin.
Maka setelah para mahasiswa diklasifikasikan berdasarkan kategori rendah, sedang dan tinggi. Lalu kemudian peneliti memilih subjek dari masing-masing kategori yang telah diklasifikasikan sebelumnya dengan demikian terpilihlah 3 mahasiswa untuk kategori kemampuan pemecahan matematis tinggi, 4 mahasiswa untuk kategori kemampuan pemecahan masalah matematis sedang, serta 2 mahasiswa untuk kategori kemampuan pemecahan masalah matematis rendah.
Pembahasan untuk hasil jawaban yang telah diselesaikan oleh mahasiswa didasarkan pada indikator pemecahan masalah. Namun, sebelum membahas hasil jawaban para peserta didik, perlu diketahui bahwa soal-soal tes yang diberikan untuk peserta didik pada penelitian ini yaitu seperti pada Tabel 1 berikut.



Tabel 1 Soal-Soal Tes
	No.
	Soal

	1.
	Sebuah perusahaan jasa pengiriman mencatat jumlah paket yang berhasil dikirim tepat waktu dalam satu hari kerja. Dari data historis, jumlah paket tepat waktu per hari berada pada rentang 40 hingga 60 paket. Misalkan X adalah peubah acak yang menyatakan jumlah paket yang berhasil dikirim tepat waktu dalam satu hari.

Pertanyaan:
1. Jelaskan secara matematis apa yang dimaksud dengan peubah acak X dan tentukan
1. ruang sampel serta himpunan nilai yang mungkin dari X

	2.
	Sebuah mesin produksi menghasilkan komponen dengan tiga kategori kualitas:
Kualitas A (probabilitas 0,5), Kualitas B (probabilitas 0,3), Kualitas C (probabilitas 0,2).Setiap komponen diberi skor berturut-turut 3, 2, dan 1 sesuai tingkat kualitasnya.Misalkan X adalah peubah acak yang menyatakan skor kualitas komponen yang dipilih secara acak

Pertanyaan:
1. Definisikan peubah acak X secara formal.
1. Susun fungsi distribusi peluang (pmf) dari X dan nyatakan jenis distribusinya.

	3.
	Seorang investor memperoleh keuntungan harian dari suatu aset dengan kemungkinan rugi Rp100.000 dengan peluang 0,2, untung Rp50.000 dengan peluang 0,5 dan untung Rp200.000 dengan peluang 0,3. Misalkan X menyatakan keuntungan (dalam rupiah) yang diperoleh investor dalam satu hari. Hitung nilai harapan E(X) dan interpretasikan maknanya dalam
konteks pengambilan keputusan investasi.


	4.
	Sebuah penelitian menyatakan bahwa nilai harapan dari peubah acak diskrit X adalah E(X) =
120. Namun, setelah dilakukan perhitungan ulang menggunakan fungsi distribusi peluang yang sama, seorang mahasiswa memperoleh E(X) = 135.

Pertanyaan:
1. Jelaskan kemungkinan penyebab terjadinya perbedaan hasil nilai harapan tersebut.
1. Tentukan langkah evaluasi yang tepat untuk memastikan nilai harapan yang benar, serta berikan kesimpulan akademik yang logis.




Selanjutnya Adalah deskripsi dari hasil jawaban yang telah dijawab oleh para peserta didik pada masing-masing soal yang telah diberikan. Dimana indicator tersebut yaitu: 1) Memahami masalah, 2) Merencanakan pemecahan
masalah, 3) Menyelesaikan masalah, 4) Memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. Hasil dan deskripsi dari penyelesaian soal-soal tersebut  dapat  dilihat  pada  tabel  2.




Tabel 2 Deskripsi penyelesaian peserta didik 1-5
	No
	Deskripsi Penyelesaian
	No.
Soal
	Banyak
Mahasiswa

	

1.
	

Pemahaman terhadap masalah yang salah
	1
	1

	
	
	2
	2

	
	
	3
	2

	
	
	4
	4

	2.
	
Menunjukkan aspek pemahaman matematis yang benar tetapi penyelesaian akhir salah
	1
	1

	
	
	2
	1

	
	
	3
	2

	
	
	4
	3

	3.
	
Menunjukkan aspek pemahaman matematis yang sesuai dengan masalah dan langkah-langkah tapi mengarah ke jawaban yang salah
	1
	0

	
	
	2
	1

	
	
	3
	1

	
	
	4
	3

	4.
	
Menunjukkan aspek pemahaman matematis yang sesuai dengan masalah dan langkah-langkah lengkap tapi mengarah ke jawaban benar.
	1
	8

	
	
	2
	7

	
	
	3
	7

	
	
	4
	5


	

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ada 4 pengelompokkan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal yang telah diberikan oleh peneliti, yaitu:
1. Pemahaman masalah yang salah. Terdapat beberapa mahasiswa yang masih melakukan kesalahan pada tahap memahami masalah atau soal-soal yang telah diberikan, dapat dilihat dari meningkatnya jumlah kesalahan terutama pada soal nomor 4.
1. Menunjukkan aspek pemahaman matematis yang benar tetapi penyelesaian akhir salah. Pada katagori ini para mahasiswa sudah memahami soal dengan benar, namun masih terdapat beberapa kekeliruan pada tahap akhir. Kesalahan yang cukup konsisten terutama muncul pada soal nomor 2 dan 3.
1. Menunjukkan aspek pemahaman matematis yang sesuai dengan masalah dan Langkah-langkah yang benar tetapi mengarah pada jawaban yang salah. Beberapa mahasiswa mampu atau dapat mengikuti Langkah-langkah dengan tepat, tetapi masih terdapat kekeliruan pada saat menentukan hasil akhir. Kasus ini paling banyak muncul pada soal nomor
1. Menunjukkan aspek pemahaman matematis yang sesuai dengan masalah dan Langkah-langkah lengkap tetapi mengarah ke jawaban yang benar. Mayoritas mahasiswa pada kategori ini yaitu jawaban benar cukup tinggi pada soal nomor 1, 2 dan 3.
 
Sehingga secara keseluruhan, semakin ke nomor soal yang lebih sulit, maka jumlah mahasiswa yang mengalami kesalahan meningkat, terutama pada aspek pemahaman. Namun, pada kategori dengan jawaban benar tetap menunjukkan jumlah mahasiswa yang tinggi pada beberapa soal, hal ini menandakan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu mengikuti langkah-langkah penyelesaian dengan tepat.
 

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah mahasiswa semester VB program studi pendidikan matematika sudah cukup baik dan berada pada kategori sedang. Hal ini dapat dilihat pada diagram statistik pemahaman pemecahan masalah mahasiswa yang menunjukkan bahwa kemampuan rendah 22%, sedang 45% dan tinggi 33%. 
Secara umum, sebagian mahasiswa telah mampu memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah dan menyelesaikan soal distribusi peubah acak dengan baik. Meskipun demikian, masih ada kesalahan yang sering muncul terutama pada tingkatan soal yang lebih sulit sehingga dibutuhkan pemberian soal soal rutin dan kontekstual agar menarik pemahaman mahasiswa  dalam  menyelesaikan  masalah matematika.
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